Kajian Tematis Keputusan-keputuan Majelis Tarjih Muhammadiyah tentang Perempuan by Samsuri, Samsuri & Nur Hayati, Iffah
IGIIAI{TEIVIATISKEI'UTUS$I.KEI'UTUS$I
MAIETTSTARItr{ TEr{TAr{c
PEREMPUAN-
Oleh: Sarnsui dan ffih Nur Hayati'.
Abstvak
Tltis research ainx to: (1) classtfl tbe themes of l,Iajelis Tarjih Mubarnmadiyah\ deci-
sioru on uoman and its gurdn rektion issttcs; (2)find tlte connibution of lulajelis f*jib
Mubammad.iah\ decisions a.s d rnqaement of Iskrnic tboaght ofrrr-t i to gidn
rektion issucs. As a d*riptfueqaliatioe rxarch, tlre subjeu ofrixarch is att ofi[ajetis
Tdriihl decisions. Drcummatim uclmrqn was uxd to collca primary d.ocammr utbicb
b?oe-hen pablisbed by Wdit Tarjih Muhammadiyah. sirFrc;eni of refuouw and
cbeck-recheck t ybito of re*areh wqe u.sd to achieue n i;b;t;ty ti;s ieearctt. Tbe
llaielis Tariihl decisions on womarr classifud in tlree groaps, i.:e. hrutsn Tarjih (Tarjih
legsiorQ,rawa-fantaAgarna(FatwasonReligionl$ilcs),andvrcanararlngaq'tihtDisourvs). Gerldsr serritioiry of lulajelis Tarjih\ decisions on uroman'rto"ga n
c:(:tryctn e-W.ad1Sm. Tbe conurnporary approatha of khmic studis inltumten dre
iitihdd methods of lulajelis Tarjih. Wlit Tarjih\ dccisions on woman has conrributed
positiaely to Iskmir thought rnooemmt on gendu rektion in Indarusia" 
Lry-lt
tt \,ve a:r."t aaUt g=,,. jl L,Ae tnly dt e-l,ll ._1".d C.-Ut .."ri
oGl g*ll ,J-14 eljs wl*., ,J*:Jrl ilLlr, r*ri>lo: ;Ur Ua; q+
to^*t z4*rlt,,:t-,ty-rJt + c-,-Jt sf .lo*iJJUl + J-tJr ,,.}."yt ts;Jl
trJl-f ,.:rt jJl g.a .--Ut .:JL dJhJ (./+t L.-rj 
.df rrr;l lt<-iu
Jt 
-e; ;frlt Jt3-L ai)tr J5 L*)ts .G1uiiiry g*t tt r) ,".et.rlr Wj
6glbilry .eFiJ,t u.3 re-rJt 61t;ilt3 cgalt ,.t1 )i ,gs fr*if dy.i
../>{-,)t f;lt o1i ,r.(*lL,3 .d>t-,)t f;lr ,.ru g}t utvg, 8;rLrrl
..,-J*l ,J J*'r #l ,k *Yl elb 1bl*p.3 Jt i Dt d
Kau kunci: tadth, fatwa, fiqh perempuan, dan iitihad
' Anikel ini disusun sebag4 lagan hasil penelitian kajian wanita yang dibiayai oleh DirrektoratPembinaan Penelitian 4 l*e$an kepada Masyarakat'Direktoriy.tia.r.t bendidikan TinggiDtpanemenPendidikanNasionalNomorKontrakPenelitianO35/SPPP/PP Dp3\tI/IV/26s.S.g;"
mteri tas tulisan dan hasil penelitian sepenuhnya dalah tanggung javrab lrami sebagai peneliti "
- Kedua penulis adalah dosen tetap di Fakuhas llmu Sosial-Univenita Negi Yo$rakarra.
244 Millah Vol. V No. 2, Februari 200G
A. Pmdahuluan
Klaim bahwa Muhammadiyah adalah organisasi pembaharu dalam tradisi
pemikiran Islam di Indonesia perlu pengkajian ulang, khususnya ketika
menyikapi persoalan relasi gender. Selama ini, kajian-kajian terhadap
Muhammadiyah lebih dititikberatkan pada persoalan peran Muhammadiyah
melakukan transformasi sosial dari purifikasi dan modernisasi dalam tajdid
gerakannya. Sementara itu, problematika organisasi dan kemasyarakatan yang
dihadapi Muhammadiyah terhadap persoalan keperempuanan hampir japat
dikatakan luput sama sekali dari penelitian berperspektif gender.
Kajian tentang perempuan dalam anikel ini difokuskan pada sejumlah
keputusan-keputusan Majelis Tarjih (sekarang menjadi Majelis Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Islam) Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Alasannya,
problem gender dari suatu organisasi dimulai dari ide dasaryang dibangun secara
kelembagaan pula. untuk kasus Muhammadiyah, Majelis Tarjih rnerupakan
think-tbank Muhammadiyah tyutgtelah menghasilkan sejumlah produk ijtihad
dalam bentuk keputusan-keputusan Majelis Tarjih.
secara umum, anggota Muhammadiyah melihat produk ijtihad Majelis
Tarjih hanya dalam Himpunan Putusan Tarjih (HpT)., HpT terdiri atas L4
aspek pokok manhaj arjih Muhammadiyah, yaitu mengenai Kitab Iman, Kitab
Thahirah, Kitab shalat, Kitab shalat Jama'ah dan Jum'at, Kitab zakat, Kitab
sbryLm, Kitab Haji, Kitab Janizab, Kitab vakaf, Kitab Masalah Lima, Kitab
Beberapa Masalah, Keputusan Tarjih Sidoarjo, Kitab Shalat-shal t Tathauuu'
dan Kitab Keputusan Tarjih \fliradesa" Di kalangan Muhammadiyah sendiri
disadari bahwa HPT dipahami sebagai fiqh bukan ushfr] fi,qh (tegal theory) dan
qawiid al-fiqh (legal rnaxirn). Keadaan ini menjadikan banyak anggota
Muhammadiyah terjebak pada paham truth clairn (pemutlakan kebenaran)
terhadap fiqh yang sebenarnnya mengandung unsur relativitas-ilmiah, sehingga
terjadi'pensakralan" produk pemikiran. Alasannya, fiqh fterbeda de"f""
syari'ah) merupakan produk pemikiran ulama yang sangat terikat denlan
konteks ruang dan waktu.3
Tulisan ini bermaksud memetakan tema-tema keputusan-keputusan
Majelis Tarjih Muhammadiyah tentang perempuan dihubungkan dengan
l Muhammad 4y dan Hamim Ilyas (penyunting) (2000), Pmgembangan PemikiranKeislaman Mubammadiyab: Paifikasi dan Dinamlsasl, Itiajelis Tarjih dan p"engembangan
Pemikiran Islam PP Muhammadiyah dan LppI universitas Muhammadiyah, p. viiil
-' MajelisTarjihPP_Muhammdiyrh (r.t),Himpunankttnsnrarlihuubairn4dirt,ca'.m.Vognlana mie[s Taiih nn Uuhammdiyah
' Muhammad Az:hardan Flamim IJyu op,.cie, p. viii
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persoalan-persoalan relasi gender; serra memperlihatkan prospek perkembangan
Iskrnic studies tenrang relasi gender atas pemetaan ,"riorr"lir"ri korrr.p ,ri*i
gender seperti telah dirumuskan dalam dokumen (t.k$ keputusan-kep.rtusan
Majelis Tarjih Muhammadiyah, baik ddam bentuk Hpr -".rp.r'yanj berada
di luar HPT. Dengan dasar persoalan di atas, maka kajian ini diuatls i pada
keputusan-keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah r.rri*g perempuan yang
terdapat dalam Himpunan Putusan Tarjih dan keputur*-li.i,rr.rr* trrt"letit
Tarjih Muhammadiyah yang berada di luar Hpr sepeni Adabil Mar'ah fit k'krn.
B. MendcPmelitian
Sebagai hasil penelitian deskriptif kualitatif, subjek penelitian ini ialah
Keputusan-keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah. ret nit pengumpulan
data dilakukan dengan teknik dokumentasi untuk prrrg.r*p.ri"rr"r.;tr-lah
dokumen berupa dokumen primer yang diterbitkan tvtajelis Tarjih pimpinan
Pusat Muham madiyah.
Unit analisis ubjek penelitian ialah materi-materi keputusan Majelis Tarjih
Muhammadiyah dalam Himpunan putusan Tarjih Muhammadiyah, Adaiut
Mar'ah fil Islim, F atwa-fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah, Tafsi; Tematik al-
Qur'an tentang Hubungan sosial Antarumat Beragama, 'wacana Fiqh
Perempuan dan beberapa Keputusan Musyaw"rrh N"rional Tarjih
Muhammadiyah. Untuk mencapai kredibilitas penelitian ini dipergunakan teknik
referensi yang cukup dan pengecekan terhadap subjek p.rr.liti*.
C. Hasil Pmelitian
1. Macam-macam Keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah
sebagaimana dideskripsikan oleh syamsul Anwarl dan Muhammad
Azhars, keputusan-keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah terbagi dalam
tiga macam bentuk. Bentuk-bentuk keputusan tersebut ialah, (1) 
-putusan
Tarjih; (2) Fatwa Majelis Tarjih; dan, (3) Wacana Tarjih.
Putusan Tarjih dibuat dalam suaru mekanisme formal bernama
Musyawarah Nasional Tarjih dan memiliki kekuatan mengikat bagi anggota.
Putusan ini memiliki otoritas yang lebih kuat berdas*k"r, al-q,rr,ai-dan
Hadits. Putusan 
-Tarjih yang populer dikenal di kalang"r, ".ggor.Muhammadiyah ialah HPT.
- 
a Syamsul Anwar_(2005), "Fatwa, Purification and Dynamization: A Study of Tarjih inMuhammadiyah" dalmrbkmbl^auandhctett,Ieiden:EJ.Brru,vot. 12,No. r,!mvai,pp.2744.5Muhammad AzhtQffli),Pomodanri*,"Urrl*rrrr.a;yot,YogSrakartaSuaralrrtuiranunaap6
pp.t47-r51.
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Fatwa Majelis Tarjih merupakan keputusan yang dibuat di luar
mekanisme formal. Fatwa dikeluarkan Majelis Tarjih untuk menanggapi
peftNtyaan-penanyaalr yang diajukan baik oleh anggota atauPun masyarakat
luas, yang dikirim ke redaksi majalah resmi Muhammadiyah, suara
Muhammadiyah, atau secara langsung ke Majelis Tarjih. Menurut Syamsul
Anwar,6 fatwayang dikeluarkan Majelis Tarjih ini nantinya mengikat bagi
^rLggot^ dan penanya. Namun berbeda dengan pendapat Syamsul Anwar,
Muhammad Azhar'perpandangan bahwa Fatwa Majelis Tarjih tidak terlalu
mengikat anggota Muhammadiyah tetapi baik apabila diikuti.
'Wacana Tarjih memuat ide, pikiran, dan pendapat-pendapat tentang
masalah-masalah kontemporer.'Wacan a T arjih terbuka untuk didiskusikan
dan bahkan dapat ditolak. Meminjam terminologi fiqh, 'Wacana Tarjih bersifat
mubih.s
2. Keputusan-keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah tentang Perempuan
a. Putusan Majelis Tarjih
1). Himpunan Putusan Tarjih (FIPT)
FIPT iniberisi kumpulan dalil dari Quran dan Hadits Nabi yang sebagian
besar mengarur hal-hal bersifat fikh. Sebagai hasil kodifikasi Putusan-
putusan trrta;elis Tarjih PP Muhammadiyah, HPT memuat 14 Kitab (b"k")
Lasil keputusan tarjih. Keempat belas kitab itu ialah: (1) Kitab Iman; (2)
Kitab Thaharah; (3) Kitab Shalat; (a) Kitab Shalat Jamaah dan Jum'ah; (5)
Kitab zakat;(6) Kitab shiyam; (z) Kitab Haji; (8) Kitab Janazah; (9) Kitab
Ifaqaf; (ro) ritab Masalah Lima; (11) Kitab Beberapa Masalah; (12)
Keputusan Tarjih Sidoarjo; (13) Kitab Shalat-shalat Tathawwu'; dan, (14)
Kitab Keputusan Tarjih'Wiradesa-
Di antara ke-14 kitab tersebut, ada beberapa bagian keputusan Maielis
Tarjih PP Muhammadiyah dalam Kitab Beberapa Masalah dan Keputusan
Tarjih Sidoarjo yang memiliki kaitan erat dengan topik masalah kajian
penelitian ini. Pembahasan tentang PeremPuan dalam Kitab Beberapa
Masalah HPT dimuat dalam bagian: (e). Hukum Mewaqafkan Masjid
Dikhususkan untuk'Wanita dan Hukum Mereka Menghalang-halangi
Kaum Lelaki Sembahyang di Dalam ny f ; A . Masalah'Wanita Bepergian; 10
6 Syarnsul Anwar, op. cit,p.36.
7 Muhammad |'zhar, oP. ciL, P. 149.
TITfuI
e Majelis Tarjih PP Muhamm"diyfr (t.t), Himprnan Putusan Tarjih Muhammadiab,pp.
2W285
tolbid,yp.285-287
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(9) Arak-arakan @awai)'Airyiyah;ll (15). Bepergian (Safar) \Uflanitau (18).
Kedudukan Mushalla 'Aisyiyah;l3 (20). Tabir dalam Sidang.la Kajian
perempuan tentang Persoalan Keluarga Berencana (KB)" dan Hijab6 dibahas
ddam Keputusan T.riih Sidoarjo. Dari kedua kfuab itu nampak lebih banyak
dibahas persoalan-persoalan bagaimana perempuan harus berperilaku
(berperan) ketika berada di ruang publik (di luar rumah). Hal ini berbeda
dengan kedua belas kitab lainnya, yang hampir sebagian besar ketika
berbicara tentang perempuan lebih kepada ruang domesrik atau yang bersilat
pribadi (privasi) dan mengikuti format fiqh klasikyang sudah mapan. Sebagai
contoh, perempuan tidak bisa menjadi imam shalat bagi taki-laki (dewasa).
Ada beberapa putusan tarjih yang mengalami dinamika penafsiran atas
teks terutama hadits-hadits yang semula melarang perempuan unruk
melakukan suatu tindakan atau perbuaran menurut hukum Islam. Sebagai
contoh kewajiban memakai bijib dalansetiap perremuan Muhammadiyah
yang dihadiri pria dan wanita, kemudian dilonggarkan dengan sejumlah
syarat. Demikian pula dengan kebolehan wanitabepergian, pada dasarnya
membolehkan asal memenuhi syarat-syarat tertenru, walaupun belum
ditegaskan sebagai putusan final tarjih. Jadi, dalam aspek ibadah sosial
putusan Majelis Tarjih dalam I{PT sebenarnya sudah berusaha responsif
terhadap kebutuhan aktualisasi peran perempuan di ruang publik.
2). Adabul Mar'ah fil IsMn
Adabul Mar'ab fil Isli.rn (AMfD merupakan hasil keputusan Musyawarah
Lajnah T"tjih pada Muktamar Majelis Tarjih XVII di Pencongan, rUfliradesa"
Pekalongan tahun 1972. Rumusan finalnya ditetapkan dalam keputusan
MuktamarMajelis Tarjih di Garut, 18-23 AprilLIT6.AMfI dimaksudkan
sebagai pedoman dan pegangan bagi segenap anggota dan keluarga
Muhammadiyah khususnya, dan umumnya kaum muslimin yang ingin
mengetahui seluk-beluk wanita menurut pandangan Islam.lz
Secara umum AMfI ini lebih banyak mengarur perihal etika kaum
perempuan dalam pandangan Muhammadiyah. Jika dicermati dari
tt lbid,pp.288-289
12[kdp.295
13 lbid"pp.295-297
ra lhd"p.299
t5 lbi4pp.3074l0
t6 lbi{pp.3lL-312
17 Majelis Tarjih PP Muhammadiyah (1982), Adabul Mar'ah fil klim, Yogyakarta Majelis
Tarjih PP Muhammadiyfi , p. 6.
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sembilan topik pembahasan mengenai etika perempuan dalam Islam, maka
hanyttopik terakhir yang menampilkan contoh-contoh para PeremPuan
teladan yang dianggap ideal sebagaimana diielaskan dalam delapan topik
sebelumnyi.P^t^ perempuan teladan itu antara lain isteri-isteri Nabi
Muhammad SArUf (Khadijah binti Khuwailid, 'Aisyah r.a., dan Zanab
binti Jahsyin), puteri Nabi Muhammad SAtUf ff atimah Azzahra al-Batul),
Asma' binti Abu Bakar (puteri Abu Bakar), Asma' binti Yazid al-
Anshariyyah,Zubaidah (puteri Ja'far cucu Khalifah Abu Ja'f.at al Mansur
dari Bani Abbas), Rabi'ah al-'Adawiyth (s"O' Sarah dan Hajar (istri-istri
Nabi Ibrahim a.s), Rahmah binti Afrayin bin Yusuf bin Ya'kub a.s. (istri
Nabi Aynrb a.s) dan Asyiah (isteri Raja Fir'aun).l8
AMfI membahas secara normatif tentang bagaimana seharusnya
perempuan berperan menurut aturan Islam. Etika Peran PeremPuan ddam
Islam menurut kajian AMfI ini secara umum terbagi dalam dua bagian,
yaitu peran domestik dan peran publik PeremPuan. Peran domestik
membahas apa saja yang harus dan boleh dilakukan PeremPuan di dalam
rumah tangga, baik terhadap suami, anak, tetangga dan tamu'
Peran do-istit yang menonjol dalam kehidupan rumah tangga antara lain
dapatdilihat perihalkewajiban isteriterhadap suamidan akhlakantarasuami-
istii. Kewajiban istri terhadap suami meliputi lima hal, yaitu:
Peftama,wanita menjadi stri dalam pergaulan sehari-hari harus bersikap
patuh, taat dan senantiasa hormat terhadap suaminya.
Kedua,senantiasa harus bersikap soPan-santun, bermanis muka, ramah-
tamah, dengan menampakkan kecintaan dan kepercayaan penuh
terhadap suami.
Ketiga, seorang istri hendaklah senantiasa berusaha memiliki gaya dart
daya penxik serta tambatan hati bagi suaminya.
Keempat, menghormati kedua orang tua sendiri dan kedua orang tua
suami.
Kelima, mengatur rumah tangga, bersolek dan berhias dalam ukuran
yxrgwilx dan pantas, yakni tidak berlebihJebihan.le
Di bagian lain, pembahasan tentang akhlak antarasuami dan isteri tampak
selaras dengan kritik baik dari internal Muhammadiyah maupun feminis Mus-
lim di luarMuhammadiyahyang menonjolkan aspek dominasi Peran suami
(pria) atas istri.
Ls lbid,pp.59J2
te lkd,pp.l2-14.
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Peran publik perempuan dalam AmfI mendapatkan porsi kajian yang
cukup besar. Peran tersebut ialah dalam hal arak-arik"rr, pawai,- dai
demonstrasi; kesenian, jihad (di medan perang), politik, dan menjadi hakim.
Dalam arak-arakan, pawai dan demonstrasi, nr"pur T"rjih Muhammadiyah
{afam AMfI menyamakan starus tindakan hukum perempuan sama seplrtidalam bepergian keluar rumah. Untuk peran p.r.*p.r* dalam L.gi"ta'
ini sedikitnya ada tiga hal yang diperhatikan. pirurna, tidak boleh
memamerkan diri pribadinya atau perhiasan yang dipakainya sebagaimana
disebut dalam QS. al-Ahzib: 33. Kedua,perempuan tia* uotetr beia-prr
baur dengan laki-laki (bukan rnubrin). Keiiga, tidak boleh memakai
wewangian yang dapat menarik perhatian atau merangsang.ro
Dalam hal kesenian, selagi tidak mengganggu kelancaian dan keteniban
nilai kebaktian kepada Allah maka segala hasil kebuday*ndan kesenian
yang berlaku di tengah umat dapat dianggap sebagai ,.r.r"r., yang wajar.
selain itu, tidak perlu dibeda-bedakan aniar^ pri^ dan wanita dalam
berkesenian, karena di hadapan Allah masing-masing dari pria dan wanita
bertanggung jawab atas perbuatannya. Jusiru yang perl., diperhatikan
adalah hubungan akibat pendekatan antara pri" dan wanita2r dalam
berkesenian tersebur.
Dalam hal ilmu pengerahuan, Majelis Tarjih dalam AmfI berpendirian
bahwa wanita dan pria diciptakan Allah di dunia ini untuk beramal dan
berjuang guna mencukupi keperluan pembinaan masyarakat, memelihara
dan memakmurkan dunia.z Sederhananya, baikpria maupun wanita kedua-
duanya adalah sama-sama hhaffitultihdi muka bumi. Sementara itu tugas
wanita menjadi khalifah memerlukan ilmu-ilmu yang berkaitan d."g;
tugasnnya itu, sehingga menunrur ilmu menjadi kewajiban pula bagi *"ii."
sebagaimana kaum pria. untuk itu, 'wanita harus ierbekal ilmu
pengetahuan yang cukup untuk menjaga keselamatannya jarrgan sampaijatuh dalam kehinaan, permainan setan dan p.rry.b"L kerusakan dan
kehancuran.23 Bekal ilmu pengetahuan sena landasan iman dan takwa
kepada Allah, menurut Majelis Tarjih, diharapkan dapat menjadi wanita
mampu berperan sebagai penghuni dan pemakmur dunia s.irirrg dengan
langkah dan gerak kaum pria.2+
20 lbid,pp.4047
21[bi.d,p.45.
2 lbid, p.46
" IMPp.4a+s-
2a lbid,p.49.
I
i
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Dalam hal jihad, Majelis Tarjih berpendirian bahwa sebagaimana l ki-laki'
kaum wanita pun berkewajiban untuk berjihad hingga dalam bentuk jihad
fisik terutama jika musuh sudah menyerbu di tengah-tengah tanah atau
perkampungan umat Islam. Kaitannya dengan jihad fisik, Majelis Tarjih
menganggap bahwa melihat keadaan fisik peremPuan' mendasarkan pada
hadits-hadits Nabi Muhammad, maka jihad perempuan cukup dalam hal:
berhaji mabrur sebagai pengganti perang; menjadi barisan palang merah
@iut abrnar) dan dapur umum; membantu para pria dengan
menggembirakan dan memberi semangat untuk berperang, dan dalam
situasi yang mendesak dan sangat kritis serta terpaksa, wanita baru dapat
ikut berperang dengan senjata.25 Selain di medan peperangan fisik, medan
jihadyangmenjadi kewajiban kaum perempuan arLt^ralain dakwah dan
benabligh serta berjihad dengan harta benda.26
Dalam bid"ttg politik, peran wanita ada dua, yaitu peranan langsung dan
peranan tidak langsung. Peranan langsung berupa praktik politik dalam
Ladan-badan legislatif dari pusat sampai daerah-daerah. Dalam hal ini kaum
wanita harus ikut serra dan berjuang untuk mencapai jumlah perwakilan
yang memadai. Peranan tidak langsung dilakukan mulai dari rumah tangga
hi"jg" di tengah-tengah masyarakat dengan berpartisipasi aktif mengisi
k.se*patto yang bermanf.aat di dalam masyarakat, dan lembagaJembaga
kemasyarakatar'.zT
Soal profesi sebagai seorang hakim bagi kaum Perempuan, Majelis Tarjih
melalui AmfI minegaskan bahwa tidak ada alasan dalam Islam untuk
menolak atau menghalangi PeremPuan menjadi hakim. Dengan dasar
pertimbangan QS.An-Nisa (4): L24, QS. Al-Bari'ahz7t dan dan QS. An-
i{ira', 34, AMfI juga memperkuat argumentasi bahwa agama tidak
mengecam maupun menghalangi perempuan menjadi seorang direktur
sekolah, direktur perusahaan, carnat, lurah, menteri, wali kota dan jabatan
publik sebagai pemimpin, apalagi sebagai hakim.28 J adi, AMfI sebenarnya
-r.."r" 
leluasa telah memberikan ruang publik bagi perempuan untuk
menjadi pemimpin. Namun, Maielis Tarjih menganggap bahwa penjelasan
AMfI yang memberikan Peran publik bagi perempuan terkesan kurang
mendapat perhatian dan menjadi rujukan oleh umumnya warga
Muhammadiyah dan Aisyiyah. Kesan ini dianggap ironis, karena
E lbid,p.52-53
x lbi.d"p.53.
27lbid,p.55.
8lbid,pp.5G58.
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Muhammadiyah telah lama dinilai sebagai pendukung gerakan perempuan
dalam Islam sebagaimana ditunjukan dengan pendirian Aisyiyah- dan
Nasyiatul Aisyiyah.,e
b. Fatwa-fatwa Majelis Tarjih
Fatwa-fatwa Majelis Tarjih dimuat dalam Majalah suara
Mubarnmadiab. Isinya menjawab permasalahan pengamalan agama dari
masyarakat sebelum diterbitkan nya majalah khusus ketarjihan- Jawaban
bersumber dari HPT apabila materi tersebut telah diatur dalam Hpr.
Apabila belum diatur dalam HPT maka dilakukan penelitian dengan
sumber al-Quran dan as-Sunah serta ijtihad oleh tim yang ditunjuk vtajelis
Tarjih. Rubrik dalam suara Mubarnrnadiah tersebut sebagai penjelasan
dari HPT dan pengisi kekosongan yang diperlukan terhadap permasalahan
yang belum termuat dalam I{PT padahal sangar dibutuhkan masyarakat.3o
Fatwa-farwa Majelis Tarjih yang diterbitkan di suara Muhammadiyah
itu selanjutnya dihimpun dalam empat jilid buku Tanyalawab Agama (1-
4). Masalah-masalah yang dibahas dalam TanyaJawab Agama yang sangar
beragam mulai dari masalah aiqidah hingga masalah sosialkematy"r"t rol
sehari-hari, baik yang telah dimuat dalam Hpr maupun yang belum
diputuskan dalam HPT.
sebagai gambaran masalah-masalah yang dibahas dalam tiap jitid
TanyaJawab Agama tersebut adalah sebagai berikut: Tanyalawab Agama
13r membahas masalah-masalah: (1) Aqidah; (2) al-eur'an dan Hadisi; (3)
Makhluk dan Surga; (a) Syahadat; (5) shalat; (6) Adzan; (z)'sfludhu, Mandi\ilflajib, Tayamum; (8) Bersedekap, Sujud dan Bacaan iabiyyat; (9) Doa
Iftitih, Basmakh dan Membaca surat; (10) Shalat eadbd,larna; d^o q^bor;(11) Shalat Jum'at; (12) Shalat Jamaah; (13) sujud Tilianh; (r+) Doa
Sesudah shalat; (15) shalat sunnat; (16) shalat Hari Raya; (t7) shalat
Janizah; (18) Puasa; (19) zakat; (20) Haji; (21) Hari-hari Besar Islam; (22)
Basrnalab dan salami (23) Masjid; (2a) Kurban; e5) Keluarga; (26)
Perkawinani Q7)M^kanan; (28) Kesehatan; e9) Ilmu; (30) Bungf caaai
dan Suap; (31) varisan; (32) Maksiyat; Q3) Jan^izah;aan, (l+) oiganisasi.
2e "Sambutan Majelis.Tarjih 
_dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah"
l1lam Evie Shofia_Inayati Azhar dan vaw* Gun"*.i Abdul lurahid henyunting) (2005), lvicana
lub !.Venpuan dalam PerspektifMub.antmdaah,Yogyakarta: Majelii Tarjih arin."g.-U*t*Pemikiran Islam PP Muhammadiyah dan UHAlvfidJakarta, p. xix
_ 
'Ti*MajelisTarjihlf uuhammrdiy"h (2003), TarryalawabAgarna2,cet. Il,yogyakanaSuara Muhammadiyah, pp. 2t+215
- 
'1 
Ti* Majelis Tarjih PP Muhammadiyah Q@3),TaryaJawabAgama-t, cet. MI, yograkartaSuara Muhammadiyah
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Tanya Jawab Agama 232 membahas masalah-masalah: (1) Alam
Kubur dan Akhirat; (2) Shalawat dan Tasawuf; (3) Kejadian dan Amalan
Manusia; (4) Qur'an dan Hadist; Vudhu dan Mandi Vajib; (5) Bacaan
dan Gerakan dalam Shalat; (6) Shalat Fardhu dan Sunnat; (7) Sujud Sabwi;
(S) Adzan; (9) ShalatJamaah; (10) Shalat Hari Raya; (11) Shalat lan"izab;
(12) Pakaian dalam Shalat; (L3) zakat Mil dan zakat Fitrah; (14) Puasa;
(15) Haji; (te) Perkawinan; (17) Do'a untuk Orang Sakit; (18) 'Wasiat;
(19) lanazih; QO) Ylarisan; (21) Keluarga; (ZZ) Kesenian dan Adat; (23)
Ekonomi-Perdagangau (z+) Hubungan dengan Non-Muslim; dan, (25)
Ketarjihan.
TanyaJawab Agama 333 membahas masalah-masalah: (1) Aqidah;
(z) al-Qur'an dan Hadits; (3) Yang Ghaib; (a) Adzan; (5) Hadast Kecil dan
Besar; (6) Tempat Shalat; (7) Shalat; (8) Bacaan dalam shalat; (9) Gerakan
dalam Shalat; (10) Shalat lama' dan Qashar; (tt) Shalat Jum'at; (12) Shalat
Jamaah; (13) Shalat Sunat; (a) Ru'yah: (1S) Shalat Hari Raya; (16) Puasa;
(11 Zakat; (18) Haji; (19) Kurban;"(2O) Perkawinan; (21) Janizah; Q2)
'Wakaf; (23) Ekonomi dan Perdagangan; (Z+) Kesehatan1' dan, (2Si)
Ketarjihan.
Tanya Jawab Agama 43a membahas masalah-masalah: (1) Ayat
Qur'an dan Hadist; (2) al-Qur'an dan Hadist; Q) Adzan; (4) Hadast Kecil
dan Besar; (5) Shalat dan Gerakannyai (6) Bacaan dalam Shalat; (7) Shalat
Jum'at; (S) Shalat Berjamaah; (9) shalat sunau (10) Puasa; (11) Menentukan
1 Syawwal; (fZ) Kurban; (13) Zakat; (t+) Perkawinan; (15) Keluarga; (16)
'\trflanita; (17) Janizah; (18) Warisan; (19) Hari Peringatan; dan, (20) Lain-
lain.
Dari masalah-masalah yang dibahas dalam empat jilid Tanya Jawab
Agama ituterkesan bahwatopik masalahyang dibahas hampir samauntuk
tiap jilid, hanyasaja berbedapadaisu yang dikaji. Sebagai contoh masalah
"Perkawinar( yangdibahas dalamJilid 1,2,3 dan 4, fatwa yang diberikan
berbeda-beda sesuai dengan pertanyaan-Pertanyaan yang diajukan.
Sementara itu Fatwa Majelis Tarjih tentang masalah-masalah
perempuanyang dimuat dalam TtnyaJewab AgamaJilid 1 sampai dengan
32Tim Majelis Tariih PP Muhammadiyah (2003), TanyaJawab Agama 2,Yogyakarta Suara
Muhammadiyah.
rTimMaielisTafiihPPMuhammadiyah (2003), TarryalauabAgama3,Cet. M,Yogyakarta
Suara Muhammadiyah.
x Tim Majelis Tariih PP Muhammadiyah (2004), TanyaJauabAganw 4,Cet. III, Yogyakarta
Suara Muhammadiyah
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Jilid 4 tersebar di masing-masing topik fatwa. Masalah ke-perempuan-an
itu dibahas dalam masing-masing konteks topik fatwa, mulai dari masalah-
masalah ibadah yang berdimensi privat hingga masalah sosial yang bersifat
publik. Jika dibandingkan dengan seluruh materi fatwa dalam empat iilid
6rk r itu, maka jumlah fatwa Majelis Tarjih tentang PeremPuan tergolong
sedikit. Hal itu sebanding dengan iumlah pertanyaan-Pettanyaan y^ng
sedikit diajukan para penanya baik dari anggota Muhammadiyah ataupun
masyarakat luas.
c.'Wacana Tarjih
'Wacana Tarjih tersebar dalam berbagai bentuk tulisan, baik naskah
yang diterbitkan dalam bentuk buku, mauPun naskah ide yang dimuat di
jurnal terbitan Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP
Muhammadiyah, Tarjih. Buku-buku yang memuat'sfacana Tarjih, antara
lain Tafsir Tematik al-Qur'an tentang Hubungan Sosial Antarumat
Beragama,3s dan 'sflacana Fikih Perempuan dalam Perspektif
Muhammadiyah yang disunting oleh lUflawan Gunawan dan Evie Sofia
Inayati.36
Jurnal Tarjih diterbitkan sengaja sebagai media kajian ilmiah
keislaman, yang naskahnya ditulis tidak hanya oleh para anggota dan
pimpunan Muhammadiyah, khususnya Majelis Tarjih, tetapi juga berasal
dariluar Muhammadiyah. Sebagian besar naskah jurnal Tarjih berasal dari
makalah seminar ataupun Musyawarah Nasional Tarjih. Sebagai contoh
untuk Edisi I Tarjih diterbitkan tema "'Wanita dalam Perspektif Islam'
pada Desember L996, yang tiga artikelnya (makalah siti chamamah
So.r"trro, "Peran \flanita dalam Kehidupan Kontemporer;" makalah Ratna
Megawangi, "Perkembangan Teori Feminisme Masa Kini dan Mendatang
ser; Kaitannya dengan Pemikiran Islam;" dan, makalah Mansour Fakih,
'Posisi Kaum Perempuan dalam Islam") diterbitkan ulang oleh Majelis
Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah
(bekerjasama dengan LPPI Universitas Muhammadiyah Yogyakarta)
menjadi bagian materi sebuah buku Pengembangan Pemikiran Keislaman
Muhammadiyah.3T Ketiga anikel tersebut sama-sama pernah disajikan
dalam seminar nasional Maielis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam
35 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah Q000), Tafsir
Tematik al-Qur'an t4nang Hubungan Sosizl Anurumat Boagama, Yogyakarta: Pustaka Suara
Muhammadiyah
36 Evie-Shofialnayati Az:har dan Wawan Gunawan AMulVahid (penyunt*d, op. tit
37 Lihat Muhammad Azhar dan Hamim Ilyas (penyunting) (ZOOO), op. ot'
r
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PP Muhammadiyah(bekerjasama dengan LppI universitas
Muhammadiyah Yogyakana) pada 22-23 Juni 1996 di yogyakana.
Jurnal Tariih hingga laporan penelitian ini dibuat, telah terbit tujuh
edisi. Masing-masing tema Tarjih tiap edisi ialah: I. Iflanita dalam Perspektif
Islam; tr. Klonasi (Cloning) Menurut Tinjauan Islam; tII. Islam dan politik;
IV. Alkohol dan zat Kimia dalam obat-obatan; V. pornografi dan
Pornoaksi; vI. Hermeneutika al-Qur'an; vII. otentisitas dan Otoritas
Hadits dalam Ythazanahdan Tradisi Islam.
Penelitian ini secara khusus mengkaji dua wacana Majelis Tarjih
tentang PeremPuan seperti telah dipublikasikan dalam Tafsir Tematik al-
Qur'an (2000) dan wacana Fiqh Perempuan (2005). Alasannya, kedua
wacanatersebut meskipun telah menjadi materi pembahasan dalamMunas
Tarjih, tetapi diterbitkan secara berbeda. Tafsir Tematik al-Qur'an sebagai
hasil Munas Tarjih xxry di Malang, 29-3lJanuari 2ooo38 diterbitkan utuh
sebagai sebagai ukarya" Majelis Tarjih, sehingga pandangannya renrang
perempuan dalam perkawinan beda agama dapat dianggap sebagai
pandangan resmi Majelis Tarjih.
Di pihak lain, wacana Fiqh Perempuan bukanlah pendapat final
Majelis Tarjih (karena masih wacana sehingga perlu didiskusikan secara
mendalam) sebagaimana diterangkan para penyunting buku itu,3e walaupun
disebut sebagai "dalam perspektif Muhammadiyah." Di dalam Keputusan
Munas Tarjih xxvl di Padang, 1-5 oktober 2oo3 telah diputuskan fiqh
per'empuan dalam hal perempuan menjadi imam shalat bagi sesama
peremPuan; perbedaan pendapat mengenai sahih atau tidak sahihnya hadits
tentang seorang perempuan menjadi mam shalat bagi laki-laki; sena hukum
shalat Jum'at bagi perempuan.ao Namun, 'w'acana Fiqh ini ternyata lebih
luas cakupan kajiannya dari putusan Munas itu sendiri tidak hanya ditulis
dari dalam kalangan Muhammadiyah sendiri, sehingga tidak tepat disebut
"perspektif Muhammadiyah," karena dari l2tulisan ada empat tulisan dari
pengamat dan aktivis di luar Muhammadiyah.al
1) Tafsir Tematik Al-Qur'an renrang Hubungan Sosial Antarumat
Beragama
38 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah (2000),
Keputusan Musyauarab Nasional XXIV Tarji.b Muhammadiyab,Malang, 29-3lJautari, Lampiran
Y.,pp.6446.
reEvieSofialnayatiAzhardan'$fawanGunawanAbdulr07ahid(penyunting) 
Q:ns),op.cil,p.x
€ Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhantmaaiytt pWl , op. cit , p. 
-Oz 
.a1 Evie Sofia Inayati Azhar dan \X/awan Gunawan Abdul r$fahid (penyuntingf op. cii., p. x
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Tafsir Tematis al-Qur'an yang disusun Majelis Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhamm.diyfr ini terbilang sesuatu
yang baru dari beberapa macam bentuk keputusan lembaga ijtihad ini
sejak ia berdiri. Menurut Majelis Tarjih, Tafsir Tematik disusun untuk
membuka dialog pemikiran keagamaan dan keislaman. Kehadiran Tafsir
Tematik ini dimaksudkan untuk membukavisi, gagasan sertawawasan
keagamaan dan keislaman era kontemporer di Indonesiaa2.
Berbeda dengan HPT yang selalu formal diputuskan oleh Muktamar
atau Musyawarah Nasional Tarjih, Tafsir Tematik menurut sifatnya
terbuka untuk direspon sebagai wacana keagamaan dan keislaman
karena ia tidak mengikat secara organisatoris bagi Muhammadiyah.c
Sekalipun demikian, naskah Tafsir Tematiktersebut elah diangkat dan
dibicarakan dalam forum Musyawarah Nasional Tarjih ke-24 di Malang,
29-3L Januari 2000.
Dari empat bab yang dibahas mengenai hubungan sosial antanrmat
beragama, pembahasan tentang relasi laki-laki dan PeremPuan dalam
Tafsir Tematik ini menonjol dikaji dalam Bab IV tentang perkawinan
beda agama dalam al-Qur'an. Topik Tafsir Tematik dalam "Bab [V
Perkawinan Beda Agama dalam al-Qur'an" membahas perkawinan
dengan wanita musyrik, wanita abl al-kitib, syarat wanita ahl al'kit'ib
yang boleh dinikahi, serta alasan larangan perkawinan beda a1aima.
Dasar kajian Tafsir Tematik ini ialah pada pembahasan riga ayat al-
Qur'an dari tiga surat berbeda, yaitu: (1) QS. al-Baqarah Q)222t tentang
ketidakbolehan pria Muslim menikahi wanita musyrik dan
ketidakbolehan wanita Muslimah dinikahkan dengan pria musyrik. (2)
QS. al-Mumtahanah (60): 10 rentang ketidakhalalan wanita Muslimah
bagi pria kafir, dan sebaliknya. (3) QS. al-Mi'idah (5): 5 tentang
dibolehkan nya pria Muslim menikahi PeremPuan ahli Kitab.#
Dari penjelasan Majelis Tariih terhadap ketiga ayar di atas, adabeberapa
kata kunci tentang relasi jender dari topik larangan perkawinan beda
agama dalam Tafsir Tematik tersebut. Pertama, Majelis Tarjih dalam
Tafsir Tematik sependapat dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI), ketetapan Kompilasi Hukum Islam, dan Surat Edaran
" M"irt:tr ?*jth dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah Q000), Tafsir
Tematik al -Qar' an, p. x,riii.
a Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammdiyah qp. cia, p. n'iii.
a lbitl,pp.l5& 163.
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Mahkamah Agung yang tidak membolehkan perkawinan agama
dibenarkan dari perspektif syariah. Kedua, dalam pandangan PP
Muhammadiyah perkawinan beda agama bisa menjadi kendala bagi
terwujudnya keluarga sakinah dan bisa menimbulkan kemudharatan
serta kerusakan. Untuk ini, ketidakbolehan perkawinan beda agama
di Indonesia didasarkan pada adagium bahwa "pintu kemudharatan itu
harus ditutup dan menolak kerusakan itu harus didahulukan daripada
menarik marrfaat."as
2) Fiqh Perempuan
W".*" fiqh perempuan dalamMuhammadiyah meniadi materi kajian
yang tak pern:ah usai. Sebagai diuraikan di awal bahwa, beberapa materi
iiqh p.r.tttpuan telah menjadi salah satu keputusan Munas Tarjih XXVI
di-  pada"t ,  1-5 Oktober 2003. Dalam program nasional  PP
Muhammadiyah Period e 2OO5-2OLO bidang tarjih, tajfid dan pemikiran
Islam secara elsplisit diprogramkan, agar:
... (a) Melakukan pembahasan secara mendalam dan sistematis tentang fiqh
p.r.-p.r* dalam perspekrif Muhammadiyah. (5) Mendorong peningkatan
trp.k""n terhadap masalah-masalah wanita yang meliputi reposisi,
ref.rngsionalisasi, dan restrukturisasi pcran wanita dalam persyarikatan sesuai
a."g"ir "iU-nilai Islam. (6) Mengintensifkan sosialisasi Tuntunan Keluarga Sakinah
melalui berbagai sarana komunikasi dan informasi'6
wacana fiqh perempuan secara luas diwacanakan dalam gerakan
M"ha-madiyah setelah Majelis Tarjih melangsungkan seminar bertajuk
Seminar Nasional Fiqh Perempuan dalam Perspektif Muhammadiyah
di Jakarta, 30-31 Agustus 2003. Materi seminar tersebut kemudian
dibukukan menjadl 'wacana Fiqh Perempuan dalam Perspektif
Muhammadiy"h.Materi fiqh perempuan yang dibahas meliputi aspek
fiqh ibadah, fiqh siyasah dan fiqh sosial, sena fiqh munakahat dan
h,rk,r* perkawinan. Sebagai wacana tarjih, maka lvacana Fiqh
Pere-p,ran selain masih belum meniadi Putusan final Majelis Tarjih,az
dokumen (b"k") wacana ini pun belum mendapat reaksi dari dalam
Muhammadiyalr sendiri. Meskipun demikian, seluruh pandangan dalam
'Wacana Fiqh Perempuan bersuara positif atas Peran perempuan baik
dalam ruang privat mauPun ruang publik.
a5lbitl,pp.219-220
a6 Bqita Resmi Mabammad.iah (ZOOS), Vogyakarta PP Muhammadiyah, Edisi Khusus No.
1, September, pp.79-80' ' 
s f,"ie 3ofi" nayati Azhar dan '$(awan Gunawan Abdul r$fahid (penyunting) op. cit.,
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o' n mgi 
sei umlah keputusan Mai elis Tari h MuhamT:l'I* J'T: ry:';*t
subjek penelitian t"i;d"p" 4trtTp"l'"" bahwa putusan-putusan 
Maielis Tariih
pada awal p.*U."r"t*'rrf U.rrii". t.gJ formalltik ,fiqh 
orimted, sebagaimana
tampak pad" r.brgi;ft"' -"ttti HPT yang mengatur 
masalah-masalah hukum
peribadatan sePerti;hil, thaharah 1Ut"t"ii' p"'J"' z!<at'haii' 
dan sebagainya'
persoalan-persoalan kontempor., y"rrgl;-r-i;u:gan langsung dengan 
masalah
hukum Islam telah direspon Maielis iariih, walaipun 
masih bersifat tekstual-
""r*frllrrnal 
perempuan, putusan-purusan Maielis Tarjih baik dalam HPT,
Fatwa-fatw" ag";'J"tam buku Tanya Jawab Agama 
masih bersifat tekstual-
normatif. Daram ;i;; Mar,ah pt iria*, merkiirrn_ada 
beberapa penielasan
tentang peran n.,.'il"*;il;i* tt;;; tt*'"rll' 
dalam urusan domestik di
rumah tangga, tetapi Peran-Pera" ol;;t;; publik 
bagi perempuan sudah
sedemikian ruPa diberi Peluang'
,wacana r"riil, ,.perti iiputuskan dalam Tafsir Tematik 
al-Qur'an
sebenarny",rrdri--d.-iki"n fi6.r"i-1"'i bt"tt'k-bentuk 
putusan- tarj ih
sebelumny ay*rg;;;;;t.k t r"1-rrormatif terhadap 
peremPuan' Ini disadari
sebagai sebuah ;;;;-r.d g"r"fism; d"ir* vtajeiis Tariih yans semula
menszunakan pendekatan fiah or;*iri,tetapi telah menggunakan 
pendekatan
fikaf;;' (baY i.niburh iniirfinfl'
.wacana t ^iiiin'' rri""^nny ^ telah me mbe ri peluang !."gi kemungkinan
lahirnya r.p.rrrrrJrr-t.prrr*"o rur4.ii, i"r;1t M.rhamtnadirh 
yang sensitif
gender. Kondisi ;i;ilk"ng oleh_makin maiu dan progresifnya 
tema-tema
Islamic studicsrentang p.r.*p.r* d* studi ielasi gendei' 
Di dalam Maielis
Tariih sendiri ";;;ilt"'"1+ 1{t;'"d'ran bahwa metode 
dan pendekatan
tarjih maupun i,rih'J;G;.h dik;;;skan sebelumnva dirasa tidak 
cukup
untuk dapat menjawab persoalan-p.rrort.ri sosial kemasyarakltan umat 
Islam'
khususnya ;"*i vr"rr"maadiyah, atas implementasi. 
aiaran'aiaran Islam'
Kepekaan (sensitivita$ gende, ;;"- llp**an-kep.rt.tsan Maielis Tarf 
ih
tentangp.,.*p.,**.'g"l"*ip.,go.onkonstruktifseiringberkembangnya
penggunaa" ,".Ji.-r";-iii di d"il].-baga tersebut' Namun demikian'
sensitifitas g.rra.rlA"* *irr*lrh-t.p*rrrs"i Yri:lt: 
Tariih yang tergolong
'Wacana Tariih riJJaiif.*i it.f, keputusan organisasi ecara keseluruhan 
unruk
memberikanpeluangyangsamabagiperempuanmenjadipenentukebijakan
organisasi M"h;;iiy"tt Alasan d"rif. yang mulcul ialah 
bahwa PeremPuan
sudah diberi .rumah' bernama 
';;;iy'J irrt,rk beraktivitas' Kondisi ini
memperkuar anggapan bahwa "d" dii;;siasi organisasi berbasis iender 
dalam
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tubuh Muhammadiyah, yaitu bahwa Muhammadiyah untuk kaum pria (bapak-
bapak) dan 'Airyiy"h ,tttt tk kaum PeremPuan (ibu-ibu). Implikasi diferensiasi
ini terakhir nampak dalam pemilihan P.ttg.rtr.tt Pusat Muhammadiyah di
Muktamar Muhammadiyah ke-+s di Malang, 3-8 Juli 2005 kemarin. Dalam tahap
pemilihan 39 orang calon tetap PP Muhammadiyah, calon PeremPuan hany.a
selisih satu suara dettgat calon ke-19 yang kebetulan pria, sehingga tak masuk
bursa pemilihan B olanganggora PP Muhammadiyah. Realitas ini menguatkan
anggapan bahwa ttt.rkip,itttvt"hammadiyah melaluiMajetis Tarjihtelah berusaha
,.r-b,rk" dan responsii terhadap pemikiran perlunya Peran yang adil bagi
p.r.*p.r.r, di dalam kepemimlinan organisasi itu, namun persoalan akses
anggota perempuan dalam Muhammadiyah masih perlu menunggu waktu untuk
duduk di iaiaranteras PP Muhammadiyah'
\rac"rr" p.rlunya akses perempuan dalam kepemimpinan Muhammadiyah
Muktamar Muhammadiyah ierakhir di Malang (2005) mengingatkan -k9m!fi
atas kritik A.R. Baswedan (salah seorang anggota PP Muhammadiyah ketika
itu) yang pernah mengemuka menjelang Muktamar Mrrhammadiyah ke-41 di
S,rt"t"n""jt9S5). Menurut A.R. Baswedan, Muhammadiyah selama ini dikritik
bahwa tokoh-tokoh perempuan tidak ada (tidak diwakili) dalam kepengurusan
Pimpinan Pusat (PP) Muh;madiyah. Menurutnya, ada nilai ganda dengan turut
serranya oggom peremPuan dalam kepengurusan PP Muhammadiyah' Pertama,
d.rg"r, taiipilnya p.r.rrrp.r"n dalam kepengurusan akan mendinamisir
M.rli"-*aaiyaft y*i r.ritti dianggap lamban oleh kalangan Muhammadiyah
sendiri. Kedua,Muhammadiyah tidak hanya mengakui hak kaum Perempuan'
tetapi juga memberikan kewajiban yang seimbang dengan tokoh-tokoh pria'ns
Di sisi lain, kendatipun purusan Majelis Tariih mulai mengakomodasi
tuntutan peran publik PeremPuan pada saat sekarang dan akan datang sejalan
dengan *iri perrcipta nperempuan sebagai khalilah dan hamba Allah untuk
meiujudk"r, trt"* s.iagai rahmat bagi alam semesta' dalam realitas
k.org*ir"rian belum d^pri dikatakan gagal ketika melihat kenyataan bahwa
Muh"ammadiyah masih iebagai organisasi 
"patriarkhis." IJntuk ini, maka
penelitian tentang gender terhadap Keputusan-kep-utusan Majelis Tarjih
iulrrh"-*rdiyah renrang perempuan perlu dilaniutkan dari perspet lt rgs.lyas'
seperri pengaruhnyr .r-h"d"p kepemimpinan publik PeremPuan baik di dalam
Muhammadiyah maupun di luar Muhammadiyah'
yunting) (1985), Kepemimpinan dan Perempuan dalarn
Muharnmad.iyrt: GagavnA.R. nasinaanaanfoiggopon-uiggopon,Yogyakana SuryaMud4 p' 3'
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